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Abstract 

Improving the quality of learning is becoming increasingly important in the modern era. One aspect that 
influences learning quality is the availability of facilities and infrastructure. However, suboptimal management 
of facilities and infrastructure and a lack of attention to the principles of facility and infrastructure management 
often hamper the learning process. This study aims to analyze the optimization of facility and infrastructure 
management principles in improving learning quality at Darussalam Samarinda Islamic Junior High School 
(MTs). This research is descriptive and uses a qualitative approach. Data were collected through interviews, 
document analysis, and observations. Data sources consisted of the madrasah principal, students, teachers, and 
the deputy principal for facilities and infrastructure. This study shows that improving the quality of learning 
can be done by applying the principles of optimal facility and infrastructure management, including: 1) the 
principle of achieving goals by providing infrastructure that supports learning objectives, 2) the principle of 
efficiency carried out starting from the maturity of planning and optimal use and maintenance of facilities and 
infrastructure, 3) administrative principles through the provision of infrastructure according to quality 
standards, 4) clarity of responsibility with the division of roles and tasks to teachers, and 5) the principle of 
cohesiveness through coordination, cooperation, and participation of all parties. This study shows that the 
quality of learning in madrasas can be achieved through optimizing the principles of facility and infrastructure 
management optimally. This is a practical study that educational institutions need to design facility 
management strategies to meet learning objectives. 
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Abstrak 
Peningkatan mutu pembelajaran menjadi semakin penting di era modern. Salah satu aspek yang 
mempengaruhi mutu pembelajaran adalah ketersediaan sarana dan prasarana. Namun pengelolaan 
sarana dan prasarana yang belum optimal dan tidak memperhatikan prinsip-prinsip manajemen 
sarana dan prasarana sering menghambat proses pembelajaran. Studi ini bertujuan menganalisis 
optimalisasi prinsip-prinsip pengelolaan sarana dan prasarana dalam mutu pembelajaran di 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darussalam Samarinda. Penelitian ini berjenis deskriptif dan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara, analisis 
dokumen, dan pengamatan. Sumber data terdiri dari kepala madrasah, siswa, guru, dan wakil kepala 
bidang sarana dan prasarana. Penelitian ini menunjukan hasil bahwa peningkatan mutu 
pembelajaran dapat dilakukan salah satunya dengan menerapkan prinsip prinsip pengelolaan sarana 
dan prasarana yang optimal, meliputi: 1) prinsip pencapaian tujuan dengan menyediakan sarana 
prasarana yang mendukung tujuan pembelajaran, 2) prisnip efisiensi yang dilakukan mulai dari 
kematangan perencanaan serta penggunaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana yang optimal, 
3) prinsip administratif melalui penyediaan sarana prasarana sesuai standar mutu, 4) kejelasan 
tanggung jawab dengan pembagian peran maupun tugas kepada guru, dan 5) prinsip kekohesifan 
melalui koordinasi, kerja sama, dan partisipasi seluruh pihak. Studi ini memperlihatkan bahwa mutu 
pembelajaran di madrasah dapat dicapai melalui optimaliasi prinsip-prinsip pengelolaan fasilitas dan 
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infrastrutur secara optimal. Hal ini menjadi kajian praktis bahwa lembaga pendidikan perlu 
merancang strategi pengelolaan fasilitas untuk memenuhi tujuan pembelajaran. 
Kata Kunci: Mutu Pembelajaran, Prinsip-Prinsip, Pengelolaan Sarana dan prasarana 

 
A. Pendahuluan 

Kualitas atau mutu pendidikan menjadi semakin penting di era global saat ini. 
Pendidikan yang berkualitas tinggi tidak hanya membantu mobilitas sosial tetapi juga menjadi 
alat untuk pembangunan berkelanjutan. Menurut Organisation for Economic Co-operation and 
Development (OECD), kestabilan sosial, pertumbuhan ekonomi, dan kohesi masyarakat 
semuanya lebih baik di beberapa negara dengan sistem pendidikan yang unggul (OECD, 2021). 
Ini mendorong banyak negara, termasuk Indonesia, untuk menerapkan kebijakan seperti 
Merdeka Belajar untuk mendorong transformasi pendidikan. Melalui kurikulum Merdeka 
pemerintah mengarahkan transformasi pendidikan nasional pada penciptaan sistem yang 
fleksibel, adaptif, dan berfokus pada peningkatan hasil belajar (Anas et al., 2025). 

Beberapa dokumen kebijakan nasional telah menetapkan indikator formal untuk 
mengukur kualitas pendidikan. Menurut Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan (IASP) 2023 
oleh BAN-S/M, empat komponen utama merupakan indikator mutu: manajemen sekolah, 
proses pembelajaran, kompetensi guru, dan kualitas lulusan (Sekolah/Madrasah, 2023). 
Sementara itu, laporan Japan International Cooperation Agency (JICA) menyatakan bahwa 
keterlibatan orang tua, iklim pembelajaran yang mendukung, dan budaya sekolah adalah metrik 
penting yang harus dikembangkan secara kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan lokal (JICA, 
2023). UNESCO juga menekankan betapa pentingnya memasukkan prinsip-prinsip 
pembangunan berkelanjutan ke dalam ukuran mutu seperti keberlanjutan lingkungan, 
kesetaraan gender, dan inklusi sosial (United Nations Educational, 2020). 

Mutu pendidikan adalah ukuran sejauh mana suatu sistem pendidikan mampu 
mencetak lulusan siswa yang memiliki keterampilan, kompetensi, dan karakter yang sesuai 
dengan tuntutan zaman. SNP (Standar Nasional Pendidikan) yang ditetapkan melalui Peraturan 
Pemerintah No. 57 Tahun 2021, mencakup delapan elemen utama: kompetensi lulusan, standar 
isi, proses pembelajaran, penilaian hasil belajar, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana 
(fasilitas) dan prasarana (infrastruktur), pengelolaan lembaga, serta pembiayaan (Standar 
Nasional Pendidikan, 2021). Safitri dkk (2022) menyatakan dalam analisisnya bahwa pendidikan 
dapat dikatakan bermutu apabila pendidikan tersebut "relevan, inklusif, efektif, dan 
berkelanjutan", yang bertujuan untuk mendorong siswa menjadi warga global yang berdaya 
seperti yang tertuang dalam Sustainable Development Goal (SDGs). 

Mutu dijelaskan sebagai ukuran (penilaian) baik buruknya suatu benda, taraf atau 
tingkat dari suatu (kecerdasan/ kepandaian, dsb) maupun kualitas (Kurniadi, 2024). Mutu 
adalah tingkat suatu kondisi objek yang memenuhi standar (Sebestyén et al., 2023). Mutu dapat 
dilihat sebagai mutu fungsional yaitu kesesuaian fungsi barang/ jasa dalam memenuhi 
kebutuhan pelanggan dan mutu obyektif yaitu nilai dari produk/ jasa itu sendiri (Martin et al., 
2025). Mutu ialah ukuran penghargaan atau penilaian terhadap suatu jasa maupun barang 
menurut kinerjanya (Bahri & Yuliana, 2023). Konsep "kualitas" mengacu pada tingkat 
keunggulan suatu produk, baik itu barang atau jasa yang berwujud maupun tidak berwujud 
(Yunus & Rusli, 2023).  

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan 
sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Menurut Wragg, dkk (2023) pembelajaran efektif 
adalah pembelajaran yang mempermudah siswa dalam mempelajari hal baru dan berguna  
meliputi pengetahuan, keterampilan, ide, nilai, dan bagaimana berhubungan dengan orang lain 
untuk memperoleh hasil belajar yang diharapkan. Sedangkan menurut Gagne, dkk yang dikutip 
oleh Berger-Estilita & Greif (2020), mendefinisikan pembelajaran merupakan rangkaian 
kegiatan yang disusun untuk memjadikan siswa mau belajar. Dari definisi diatas, disimpulkan 
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bahwa mutu pembelajaran yaitu kualitas dari kegiatan pembelajaran yang sudah dirancang 
sedemikian rupa sehingga menghasilkan lulusan siswa yang berkarakter dan berkompeten. Mutu 
pembelajaran dapat dikaji dari beberapa aspek, yaitu perencanaan, proses, dan penilaian hasil 
pembelajaran(Fahmi, 2021). 

Salah satu dari delapan acuan mutu pendidikan di Indonesia adalah sarana dan prasarana 
(Standar Nasional Pendidikan, 2021). Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan disertai 
penggunaan dan pengelolaan yang optimal tentu akan mendukung keberhasilan program 
pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan sumber daya yang penting dalam 
mendukung proses pembelajaran di madarasah. Oleh karena itu, agar tujuan pendidikan tercapai 
maka sarana dan prasarana haru dikelola dan digunakan dengan lebih baik. 

Sarana (fasilitas) pendidikan adalah perlengkapan dan peralatan yang secara langsung 
mendukung proses pendidikan khususnya kegiatan belajar mengajar, seperti: ruang kelas, 
gedung, kursi, meja, media dan alat pengajaran (Herawati, Tobari, & Missriani, 2020; Thombu, 
2024). Infrastruktur (prasarana) berarti alat yang tidak langsung berhubungan dengan proses 
belajar tetapi mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran seperti taman sekolah, toilet, 
kantin, konektivitas internet (Sutisna & Effane, 2022, Thombu, 2024). Hal ini sejalan dengan 
peraturan yang menyatakan bahwa satuan pendidikan, pemerintah pusat dan daerah, serta 
masyarakat bertanggungjawab secara bersama-sama dalam pemenuhan kebutuhan fasilitas dan 
infratruktur pendidikan pada jenjang pendidikan usia dini, dasar, dan menengah (Peraturan 
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 
2023 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang 
Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah, 2023). Pemenuhan sarana dan prasarana 
ini diupayakan lengkap dan sesuai dengan standar minimum termasuk ukuran bangunan dan 
lahan, perpustakaan, ruang Kesehatan, tempat olahraga dan bermain, toilet, dan kantin. Hal ini 
mengimpilikasikan bahwa sarana dan prasarana merupakan hal penting dalam keberhasilan 
proses pendidikan. 

Sarana dan prasarana sekolah/ madrasah harus dikelola dengan tata kelola yang baik agar 
dapat selalu dinamis dan sesuai dengan kebutuhan zaman. Pengelolaan sarana dan prasarana 
diperlukan untuk mengatur dan mempersiapkan proses pembelajaran. Pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan adalah salah satu bagian dari administrasi sekolah yang mengatur dan 
memelihara sarana dan prasarana sehingga dapat berkontribusi secara baik dan berarti dalam 
proses pendidikan (Wahyuni & Habibah, 2021). 

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan sangat berpengaruh terhadap kualitas 
pembelajaran di sekolah (Kingsley, 2019; Fajarani et al., 2021). Untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran, sekolah harus membuat pembelajaran menjadi aktif, inovatif, efektif, dan 
menyenangkan. Salah satu karakteristik pembelajaran adalah guru menggunakan berbagai media 
dan sumber belajar yang berkualitas selama kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, 
pengelolaan sarana dan prasarana harus sesuai dengan prinsip-prinsip sehingga proses 
pengelolaan dapat berjalan dengan baik dan mutu pembelajaran dapat ditingkatkan (Hidayat 
Rizandi et al., 2023). Prinsip-prinsip ini meliputi: 1) kejelasan tanggungjawab, 2) administratif, 
3) efisiensi, 4) kesesuain tujuan, dan 5) kekohesifan (Saputra & Sriyanto, 2021;  Nurhuda, Al 
Fajri, Shahrulerizal, & Rahman, 2023). 

Namun, masih terdapat beberapa masalah yang sering terjadi di madrasah, yaitu tidak 
hanya kurangnya sarana dan prasarana yang memadai tetapi juga pengelolaan dan penggunaan 
yang buruk (Ismail et al., 2022). Anggaran yang terbatas pemeliharaan yang tidak rutin, 
pengelolaan fasilitas yang tradisional dan tidak efisien tentu akan berdampak pada akses murid 
dan mutu pembelajaran (Saputri & Fatmawati, 2024). Investasi sumberdaya lembaga seperti 
pendanaan dan kompetensi pengelola juga masih menjadi kendala dalam pengelolaan fasilitas 
(Saputra & Setiawan, 2024; Espinosa Andrade, Padilla, & Carrington, 2024). 

Beberapa penelitian terdahulu terkait pengelolaan fasilitas pendidikan masih berfokus 
pada implementasi ruang lingkup manajemen sarana dan prasarana (Mu’alifah, 2021; Alif 



Dewy Rismayanti, Husni Idris, Muthia Umi Setyoningrum 

Borneo Journal of Islamic Education, Volume 05 (02), November 2025                             270 

Wicaksono, 2018, Fajarani et al., 2021) dan permasalahan atau hambatan dalam pelaksanaanya 
(Nurharirah & Effane, 2022; A. Saputra & Setiawan, 2024; Ismail et al., 2022). Masih sedikit 
studi yang mengkaji pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan dilihat dari prinsip-prinsip 
pengelolaannya. Pengelolaan sarana dan prasarana harus dilakukan dengan memperhatikan 
prinsip-prinsip pengelolaan sarana dan prasarana agar kegiatan pengelolaan dapat berjalan 
lancar (Sormin & Sirozi, 2024). Jika tidak dilakukan dengan benar, fasilitas pendidikan akan 
rusak dan mengganggu proses pembelajaran. 

Salah satu lembaga pendidikan di Kota Samarinda yang konsen dalam menerapkan 
prinsip-prinsip pengelolaan fasilitas pendidikan adalah Madrasah Tsanawiyah Darussalam 
Samarinda. Madrasah ini merupakan madrasah swasta tertua di Samarinda Utara dan memiliki 
rasio perbandingan guru dan siswa yang sangat ideal yaitu 1:10. Dalam pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan telah mengacu pada Permendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023 tentang 
Standar Sarana dan prasarana pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan 
Jenjang Pendidikan. Prestasi akademis yang telah diraih diantaranya menjadi juara 1 
Kompetensi Sains Madrasah Tingkat Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2025.  

Dari hasil observasi awal, Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darussalam Samarinda 
memiliki sarana dan prasarana yang cukup baik. Beberapa contohnya adalah laboratorium 
multimedia dengan beberapa komputer dan proyektor, musholla, ruang UKS, ruang OSIS, 
perpustakaan, aula, laboratorium IPA terpadu, ruang keterampilan dan kesenian, serta beberapa 
kelas yang sudah dilengkapi dengan AC. Hal ini dapat terwujud karena sekolah telah 
melaksanakan pengelolaan sarana dan prasarana secara baik yang meliputi perencanaan, 
pengadaan, penyimpanan, inventaris, penyaluran, perawatan dan penghapusan. 

Dalam pelaksanaan prinsip-prinsip pengelolaan sarana dan prasarana, sekolah telah 
menyiapkan sarana dan prasarana untuk proses belajar, seperti proyektor untuk media 
pembelajaran, meja, kursi, dan papan tulis.  Prinsip efisiensi perencanaan diterapkan dengan 
mengadakan pertemuan dengan dewan guru dan staf untuk menentukan apa yang dibutuhkan 
siswa untuk menghindari pembelian barang yang tidak diperlukan. Selain itu, sekolah 
memberikan instruksi kepada guru, staf, dan siswa tentang cara menjaga sarana dan prasarana 
tetap dalam kondisi baik. Prinsip administratif memungkinkan pengelolaan sarana dan 
prasarana tetap ada. Misalnya, penghapusan di madrasah dilakukan dengan konfirmasi dan 
tercatat di berita acara. Oleh karena itu sangat penting untuk menerapkan prinsip-prinsip 
manajemen sarana dan prasarana tersebut untuk mengatasi masalah pengelolaan sarana dan 
prasarana yang pada akhirnya dapat meningkatkan mutu pembelajaran. Penelitian ini penting 
dilakukan karena akan memberikan implikasi teoritis dan praktis tentang optimalisasi prinsip-
prinsip pengelolaan sarana dan prasarana dalam mutu pembelajaran. Dengan demikian, mutu 
pembelajaran akan menjadi lebih baik. 

 
B. Tinjauan Pustaka 

1. Mutu Pembelajaran 
 Dalam KBBI mutu dijelaskan sebagai ukuran baik buruknya suatu benda, kadar 

atau taraf (kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya) atau kualitas (Kurniadi, 2024). Konsep 
mutu sebagai sesuatu yang memiliki pengertian makna derajat atau tingkat keunggulan suatu 
produk, baik berupa barang ataupun jasa baik yang tangible maupun intangible (Yunus & Rusli, 
2023). Sejalan dengan hal tersebut Aan Komariyah dalam Bahri & Yuliana (2023) 
menyatakan bahwa mutu merupakan suatu ukuran penilaian atau penghargaan yang 
diberikan atau dikenakan barang atau jasa tertentu berdasarkan pertimbangan obyektif atas 
bobot kinerjanya. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 
proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Menurut Wragg dalam Wicaksono 
(2020) pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang memudahkan siswa untuk 
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mempelajari sesuatu yang bermanfaat seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep, dan hidup 
serasi dengan sesama atau sesuatu hasil belajar yang diinginkan. Sedangkan menurut Gagne, 
dkk yang dikutip oleh Magdalena (2019), mendefinisikan pembelajaran merupakan 
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar siswa. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa mutu pembelajaran adalah kualitas dari 
kegiatan pembelajaran yang sudah dirancang sedemikian rupa sehingga menghasilkan 
lulusan-lulusan yang berkarakter dan berkompeten. 

2. Komponen-Komponen Mutu Pembelajaran  
 Dalam mutu pembelajaran terdapat beberapa komponen standar proses 

pembelajaran, seperti perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 
penilaian hasil pembelajaran, berikut penjelasannya menurut (Fahmi, 2021): 
a. Perencanaan Proses Pembelajaran  

Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), silabus dan RPP menjadi salah satu hal yang sangat penting dalam 
persiapan pembelajaran. Keduanya menjadi salah satu tolok ukur kualitas dan kapabilitas 
seorang tenaga pendidik dalam menjalankan profesinya. 

b. Proses Pelaksanaan Pembelajaran 
Proses pelaksanaan pembelajaran, peserta didiklah yang menjadi fokus utama dalam 
pelaksanaan ini. Para pendidik harus kreatif dalam mengelola pembelajaran dengan 
memilih dan menetapkan berbagai pendekatan, metode, media yang relevan dengan 
kondisi peserta didik dan pencapaian kompetensi.  

c. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran peserta didik, hal ini 
dilakukan untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, dan digunakan 
sebagai bahan laporan kemajuan hasil belajar dan sebagai bahan evaluasi proses 
pembelajaran peserta didik. Penilaian dilakukan secara konsisten, terstruktur dan 
sistematis dengan menggunakan sistem tes dan nontes, penilaian tugas, penilaian sikap, 
penilaian portofolio, serta penilaian diri. Dalam penilaian hasil pembelajaran ini 
menggunakan standar penilaian pendidikan dan pendoman penilaian yang ada di 
sekolah.  

3. Prinsip-Prinsip Manajemen Sarana dan Prasarana  
Dalam pengelolaan sarana dan prasarana yang ada di sekolah perlunya memahami 

prinsip-prinsip apa saja yang harus di perhatikan, agar tujuan dalam melaksanakan 
manajemen sarana dan prasarana bisa tercapai secara optimal. Menurut Mulyasa dalam 
Saputra & Sriyanto (2021) terdapat sejumlah prinsip yang perlu diperhatikan dalam 
mengelola sarana dan prasarana agar tujuan dari pengelolaan tersebut bisa tercapai dengan 
optimal, Prinsip-prinsip tersebut adalah: 
a. Prinsip Pencapaian Tujuan  

Pada umumnya sarana dan prasarana yang ada di sekolah harus dalam kondisi 
siap pakai agar mempermudah warga sekolah dalam mencapai tujuan proses belajar 
mengajar. Oleh karena itu, manajemen sarana dan prasarana sekolah dapat di katakan 
berhasil apabila fasilitas sekolah itu selalu siap pakai setiap saat, pada setiap seorang 
personel sekolah akan menggunakannya. 

b. Prinsip Efisiensi 
Dalam prinsip ini kegiatan pengadaan sarana dan prasarana harus dilakukan 

dengan perencanaan yang cermat, sehingga menghasilkan fasilitas yang baik dan 
berkualitas tinggi dengan biaya yang relatif murah. Dengan prinsip efisiensi semua 
pemakaian fasilitas sekolah hendaknya dilakukan dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat 
mengurangi pemborosan. Maka perlengkapan sekolah hendaknya di lengkapi dengan 
petunjuk teknis penggunaan dan pemeliharaannya. Petunjuk teknis tersebut di 
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komunikasikan kepada semua personil sekolah yang diperkirakan akan 
menggunakannya.  

c. Prinsip Administratif 
Dalam prinsip ini semua perilaku pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan 

di sekolah itu hendaknya selalu memperhatikan undang-undang, peraturan instruksi dan 
pedoman yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Sebagai upaya penerapannya, setiap 
penanggung jawab pengelolaan perlengkapan pendidikan hendaknya memahami semua 
peraturan perundang-undangan tersebut dan menginformasikan kepada semua personel 
sekolah yang di perkirakan akan berpartisipasi dalam pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan. 

d. Prinsip Kejelasan Tanggung Jawab 
Dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan harus dilakukan oleh 

anggota sekolah yang bertanggung jawab. Maka dari itu perlunya pengorganisasian 
dalam mengelola sarana dan prasarana pendidikan, dalam pengorganisasiannya semua 
tugas dan tanggung jawab semua orang yang terlibat itu perlu adanya arahan dengan 
jelas agar tidak ada kesalahan di kemudian hari.  

e. Prinsip Kekohesifan 
Dalam prinsip ini pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah hendaknya terlaksana 
dalam bentuk proses kerja sekolah yang sangat kompak. Meskipun semua orang yang 
terlibat dalam pengelolaan sarana dan prasarana itu telah memiliki tugas dan tanggung 
jawab masing-masing, namun antara yang satu dengan yang lain harus saling bekerja 
sama dengan baik, agar manajemen sarana dan prasarana dapat berjalan secara efektif 
dan efisien. 

Selain kelima prinsip di atas, Sormin & Sirozi (2024) menyebutkan lima prinsip 
perencanaan sarana dan prasarana dalam Pendidikan islam, yaitu: a) prinsip keterlibatan 
komunitas, b) prinsip keterjangkauan dan keberlanjutan, c) prinsip keselarasan dengan nilai-
nilai islam, d) prinsip fleksibilitas dan adaptibilitas, e) prinsip efisiensi dan efektivitas. 

 
C. Metode  

Studi ini menggunakan jenis deskriptif dengan kualitatif sebagai pendekatannya. 
Kepala madrasah, guru, wakil kepala bidang sarana dan prasarana, serta siswa adalah sumber 
informan dalam studi ini. Berbagai teknik digunakan untuk mendapatkan data yaitu melalui 
pengamatan secara langsung terhadap obyek yang diteliti, analisis dokumen, dan juga 
wawancara (Creswell & Creswell, 2018). Untuk menganalisis data digunakan teknik yang 
meliputi kondensasi data, penyajian data, dan pembuatan kesimpulan (Miles et al., 2014). Untuk 
memastikan bahwa data yang digunakan sah maka digunakan triangulasi teknik dan sumber. 

 
D. Hasil 

Prinsip Pencapaian Tujuan dalam Mutu Pembejaran 
Prinsip pencapaian tujuan mendukung perencanaan pembelajaran dengan 

menyediakan ruang kelas yang nyaman yang mendukung metode pembelajaran. Alat peraga 
LCD sebagai alat pendukung guru dalam merencanakan dan menyampaikan materi di kelas, 
dan fasilitas dan alat bantu lainnya yang di perlukan. Proses pelaksanaan pembelajaran didukung 
dengan fasilitas yang tersedia seperti ruang kelas yang nyaman untuk mendukung interaksi siswa 
dan guru, proyektor sebagai alat untuk menyampaikan bahan ajar, alat peraga, lab komputer 
dan IPA, fasilitas olahraga yang mendukung pembelajaran di luar kelas, Penilaian hasil belajar 
didukung dengan menyediakan sarana dan prasarana seperti kursi, meja, ruang kelas. Alat untuk 
mendukung kegiatan penilaian seperti kertas ujian, lembar penilaian dan alat bantu penilaian 
lainnya.  
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Prinsip Efisiensi dalam Mutu Pembelajaran  
Prinsip ini mendukung proses perencanaan pembelajaran yakni dengan 

mengidentifikasi jenis sarana dan prasarana yang diperlukan dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Dalam hal ini perlu adanya anggaran yang disediakan untuk pembelian dan 
pemeliharaan fasilitas pembelajaran. Pengadaan sarana dan prasarana yang dilakukan sudah 
disesuaikan dengan yang dibutuhkan guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Madrasah 
menginformasikan penggunaan sarana dan prasarana baru, untuk memastikan siswa dan guru 
dapat mengakses serta memanfaatkan fasilitas tersebut secara optimal dalam pembelajaran. 
Merancang ruang kelas sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Sedangkan untuk proses 
pelaksanaan pembelajaran didukung dengan menggunakan fasilitas sesuai dengan SOP yang 
diterapkan di madrasah. Penggunaan LCD untuk membantu menyampaikan materi dalam 
proses pembelajaran, penggunaan papan tulis untuk menyederhanakan konsep materi yang 
rumit, penggunaan meja dan kursi sebagai tempat belajar, serta mendukung penilaian hasil 
belajar. Melakukan perencanaan dan pengadaan fasilitas yang diperlukan guna mendukung 
penilaian hasil belajar, seperti tersedianya ruang kelas yang nyaman yang di ruangan tersebut 
terdapat meja, kursi, papan tulis untuk  mendukung kegiatan penilaian hasil belajar. 
Prinsip Administratif dalam Mutu Pembelajaran  

Prinsip administratif ini mampu meningkatkan mutu pembelajaran melalui kegiatan 
perencanaan pembelajaran seperti menyediakan ruang kelas, meja, kursi, papan tulis, 
laboratorium, perpustakaan, tempat bermain atau berolahraga, toilet, ruang kesehatan dan 
ruang ibadah yang sesuai dengan peraturan pemerintah. Sedangkan untuk proses pelaksanaan 
pembelajaran seperti sarana dan prasarana yang ada di madrasah sudah diusahakan sesuai 
dengan peraturan pemerintah yang berlaku di madrasah salah satu contohnya tempat berolah 
raga yang di sesuaikan dengan Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, serta mendukung penilaian hasil belajar dengan sarana dan prasarana 
disediakan dan disesuaikan dengan standar yang berlaku dengan  memenuhi minimal kriteria 
yang diterapkan oleh peraturan pemerintah yang berlaku di madrasah. Untuk kearsipan 
penilaian hasil belajar di simpan oleh guru bidang studi masing-masing. 
Prinsip Kejelasan Tanggungjawab dalam Mutu Pembelajaran  

Prinsip ini mendukung proses perencanaan pembelajaran, dimana kepala madrasah 
memberikan tanggung jawab kepada guru bidang studi untuk membuat RPP atau modul ajar 
dengan memanfaatkan seluruh sarana prasarana yang ada di sekolah seperti menggunakan LCD, 
papan tulis, media ajar, lapangan olahraga, laboratorium, dll. Penggunaan dan pemanfaatan 
sarana dan prasarana tersebut sepenuhnya ada dalam pengawasan kepala sekolah. Sedangkan 
pada pelaksanaan pembelajaran guru bidang studi bertanggung jawab terhadap penggunaan 
fasilitis selama proses pembelajaran seperti guru olahraga bertanggung jawab terhadap fasilitas 
olahraga yang disediakan. serta mendukung hasil belajar dengan masing-masing guru bidang 
studi bertanggung jawab terhadap hasil penilaian belajar siswa. 
Prinsip Kekohesifan dalam Mutu Pembelajaran  

Prinsip ini mendukung proses perencanaan pembelajaran dengan melakukan rapat 
koordinasi pembelajaran sebelum tahun ajaran baru bersama guru, staf, wakil kepala madrasah, 
serta kepala madrasah. Rapat ini bertujuan mempersiapkan seluruh aspek yang diperlukan 
dalam proses pembelajaran termasuk di dalamya dukungan sarana dan prasarana. Sedangkan 
dalam pelaksanaan pembelajaran, guru, staf dan kepala madrasah bekerja sama dalam 
penggunaan dan perawatan fasilitas seperti berkoordinasi dalam penggunaan sarpras agar terjadi 
bentrokan dan dalam merawat memperbaiki sarana dan prasarana seperti lapangan yang retak. 
Hal ini dilakukan agar tidak mengganggu kegiatan pembelajaran di luar kelas. Selain itu kepala 
madrasah atau operator siap membantu guru apabila proyektor tidak berfungsi secara baik di 
jam pembelajaran, serta mendukung penilaian hasil pembelajaran dengan guru dan staf  berkerja 
sama dalam penilaian hasil belajar dengan membentuk panitia ujian semester akhir, sedangkan 
untuk ulangan harian menjadi tugas masing-masing guru bidang studi. 
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E. Pembahasan 
Prinsip Pencapaian Tujuan dalam Mutu Pembejaran 

Pengelolaan sarana dan prasarana di MTs Darussalam Samarinda telah menerapkan 
prinsip pencapaian tujuan. Penerapan prinsip ini telah mendukung untuk meningkatnya mutu 
pembelajaran dengan menyiapkan sarana dan prasarana yang mengacu pada tujuan 
pembelajaran. Ruang kelas yang nyaman, alat peraga, LCD telah tersedia dan selalu diupayakan 
dalam kondisi yang siap dan baik saat diperlukan. Madrasah juga menyediakan fasilitas lainnya 
seperti laboratorium IPA, laboratorium komputer, dan sarana berolahraga untuk menunjang 
pembelajaran di luar kelas. Kondisi tersebut tentu akan mempermudah dan mendukung guru 
dalam merencanakan metode pembelajaran. yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 
Hal ini sejalan dengan teori prinsip pencapaian tujuan yang dikemukakan oleh Mulyasa dalam 
Saputra & Sriyanto (2021) yang menyatakan bahwa pada umumnya sarana dan prasarana yang 
ada di sekolah harus dalam kondisi siap pakai agar mempermudah warga sekolah dalam 
mencapai tujuan proses belajar mengajar. Oleh karena itu, manajemen sarana dan prasarana 
sekolah dapat di katakan berhasil apabila fasilitas sekolah itu selalu dalam kondisi baik saat akan 
digunakan.  

Salah satu syarat untuk menyediakan pembelajaran yang berkualitas adalah 
ketersediaan sarana dan prasarana di madrasah; tanpanya, kegiatan pembelajaran tidak dapat 
berjalan dengan baik. Kegiatan pembelajaran di kelas harus dibantu dengan baik oleh 
keberadaan sarana dan prasarana tersebut. Namun ketersedian sarana dan prasarana yang 
mendukung ini tidak menjadi komponen utama dalam peningkatan hasil pembelajaran. Hasil 
pembelajaran juga dipengaruhi dari banyak faktor. Faktor internal yang berasal dari siswa seperti 
aspek fisiologis, psikologis, intelegensi, minat, bakat, dan motivasi siswa (Siregar, 2024). 
Kemudian faktor eksternal di luar diri siswa seperti lingkungan sekolah dan keluarga, guru, 
strategi pembelajaran, dan termasuk juga sarana dan prasarana (Nurlaila & Setyoningrum, 
2023). Dengan demikian penerapan prinsip-prinsip manajemen sarana-prasarana tentu juga 
akan menyumbang keberhasilan pembelajaran siswa. 
Prinsip Efisiensi dalam Mutu Pembelajaran 

Madrasah telah melakukan perencanaan sarana dan prasarana dengan mendata jenis 
sarana dan prasarana apa saja yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Madrasah 
juga telah mengalokasikan anggaran yang berasal dari dana Biaya Operasional Sekolah (BOS) 
dan IPP (Iuran Pembangunan Pendidikan) untuk pembelian dan pemeliharaan fasilitas 
pembelajaran. Pengadaan sarana dan prasarana telah dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori perencanaan Bateman dan Snell dalam Arifuddin, dkk 
(2021) perencanaan adalah penentuan tujuan yang ingin dicapai dan memutuskan tindakan 
prioritas yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Perencanaan sarana dan prasarana 
pendidikan dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan dan penentuan skala prioritas dengan 
menyesuaikan anggaran yang telah disediakan, sehingga pengadaan dilakukan sudah sesuai 
dengan yang dibutuhkan. 

Penyediaan sarana dan prasarana harus memenuhi kebutuhan sekolah baik dalam 
jumlah, ukuran serta biaya yang dapat dipertanggungjawabkan, sehingga kegiatan ini harus 
dilakukan dengan tepat (Fathurrochman et al., 2021). Pengadaan dalam pendidikan berarti 
semua kegiatan yang dilakukan dengan menyediakan semua kebutuhan barang sesuai dengan 
perencanaan sebelumnya dengan tujuan untuk membantu siswa belajar dengan lebih baik. 
(Basirun et al., 2022). Kegiatan pengadaan dapat dilakukan dengan cara membuat sendiri, meneri 
hibah, maupun membeli.  

Selain itu untuk menjaga dan memelihara terkait penggunaan sarana dan prasarana, 
madrasah melakukan edukasi terhadap warga sekolah tentang tata cara penggunaan dan 
pemeliharan sarana prasarana. Hal ini dilakukan agar ketika fasilitas itu digunakan untuk kegiatan 
proses pembelajaran dapat berfungsi dengan baik. Hal tersebut di lakukan untuk menghindari 
kerusakan di kemudian hari.  
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Kegiatan perawatan sarana dan prasarana dapat dimulai dengan penggunaan barang 
secara tepat dan hati-hati. Dalam pelaksanaan pembelajaran, madrasah menginformasikan 
penggunaan sarana dan prasarana baru, untuk memastikan siswa dan guru dapat memanfaatkan 
fasilitas tersebut secara optimal dalam kegiatan belajar maka penggunaan insfastruktur harus 
sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) yang telah ditetapkan di madrasah.  

Penggunaan LCD untuk membantu menyampaikan materi dalam proses pembelajaran, 
penggunaan papan tulis untuk menyederhanakan konsep materi yang rumit, penggunaan meja 
dan kursi sebagai tempat belajar dapat membantu peningkatan hasil belajar. Madrasah juga 
melakukan perencanaan dan pengadaan barang untuk mendukung proses penilaian hasil belajar, 
seperti tersedianya ruang kelas yang nyaman dan peralatan instrument penilaian. Pemeliharaan 
adalah proses mengawasi dan mengatur sarana dan prasarana agar tetap dalam kondisi baik dan 
siap untuk digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran (Afmitiani, et.al, 2024). Kegiatan 
pemeliharaan mencakup seluruh upaya yang dilakukan untuk mengusahakan fasilitas tetap dalam 
keadaan baik. 

Penerapan Prinsip efisiensi akan memastikan sarana dan prasarana madrasah dalam 
kondisi siap pakai dan baik serta memiliki usia pakai yang lebih panjang. Hal ini juga akan 
menghindarkan madrasah dari pemborosan sehingga sarana dan prasarana dapat digunakan 
untuk mendukung proses pembelajaran jangka waktu yang lama. 
Prinsip Administratif dalam Mutu Pembelajaran 

Prinsip administratif dalam pengelolaan sarana dan prasarana menekankan pada 
pengelolaan yang berdasarkan aturan yang berlaku. Sarana dan prasarana di MTs Darussalam 
Samarinda telah dikelola dengan mengacu pada Permendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023 
tentang Standar Sarana dan prasarana pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan 
Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.  Dalam peraturan tersebut menginstrusikan setiap 
satuan pendidikan memiliki kriteria minimal sarana dan prasarana sekolah yang harus dipenuhi, 
seperti tersedianya ruang kelas, meja, kursi, papan tulis, laboratorium, perpustakaan, tempat 
bermain atau berolahraga, toilet, ruang kesehatan dan ruang ibadah. Saputra & Sriyanto (2021) 
juga mengatakan bahwa semua kegiatan manajemen sarana dan prasarana harus mengikuti 
undang-undang, peraturan, instruksi, dan pedoman yang dibuat oleh pemerintah karena negara 
memiliki banyak peraturan perundang-undangan yang mengatur bagaimana mengelola sarana 
dan prasarana milik negara. 

Peraturan tersebut juga menjabarkan beberapa kriteria minimal sarana dan prasarana 
yang harus ada untuk menghasilkan kompetensi lulusan yang sesuai standar yang telah 
ditetapkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Zakiyawati & Trihantoyo (2021) yang menyebutkan 
bahwa penyediaan sarana dan prasarana pendidikan yang sesuai standar akan mempengaruhi 
peningkatan hasil belajar siswa. Dengan mengacu pada peraturan pemerintah, kegiatan 
pengelolaan sarana dan prasarana berjalan secara efisien dan efektif dan mutu pembelajaran 
dapat meningkat. 
Prinsip Kejelasan Tanggungjawab dalam Mutu Pembelajaran 

Prinsip kejelasan tanggung jawab telah dilaksanakan oleh MTs Darussalam Samarinda 
dan telah mendukung mutu pembelajaran. Hal ini terlihat dalam pemberian tanggungjawab 
kepada guru untuk memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.  Kepala madrasah memberikan tanggung jawab kepada 
guru bidang studi untuk membuat RPP/ Modul Ajar. Kemudian RPP di serahkan kepada kepala 
madrasah untuk diawasi sampai satu semester kedepannya. Selain itu dukungan yang diberikan 
dalam prinsip ini seperti guru bidang studi bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran 
dengan sarana dan prasarana yang digunakan sebagai pendukung kegiatan pembelajaran. Seperti 
guru olahraga bertanggung jawab terhadap fasilitas olahraga yang di sediakan, serta bertanggung 
jawab terhadap hasil penilaian belajar siswa. 

Dalam teori prinsip kejelasan tanggung jawab menyatakan bahwa pengelolaan sarana 
dan prasarana harus didelegasikan kepada personil sekolah yang mampu bertanggung jawab 
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dan terdapat deskripsi tugas dan tanggung jawab yang jelas (Suranto, 2019). Tanggung 
jawab ini diberikan agar sarana dan prasarana yang digunakan ketika proses pembelajaran dapat 
dikontrol secara langsung terkait ketepatan penggunaaannya serta meminimalisir terjadinya 
kerusakan. Selain itu pengawasan oleh kepala madrasah harus meningkatkan pengelolaan sarana 
dan prasarana melalui perannya sebagai: a) perencana, pengelola, serta penggerak; b) 
administrator; dan c) pemimpin (Syafruddin, 2023). 
Prinsip Kekohesifan dalam Mutu Pembelajaran 

Implementasi prinsip kekohesifan pengelolaan sarana dan prasarana di MTs 
Darussalam Samarinda telah terlaksana dalam mendukung mutu pembelajaran. Pada  proses 
perencanaan pembelajaran, prinsip kekohesifan terwujud dalam kerjasama guru, staff, dan 
kepala madarasah dalam rapat persiapan pembelajaran diawal semester. Dalam rapat tersebut 
juga terlihat koordinasi antara guru, staff, dan kepala madrasah dalam perencanaan penggunaan 
dan pengelolaan infrastruktur fasilitas madrasah. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan 
oleh Bafdal yang dikutip oleh Dewi, dkk (2023) manajemen sarana dan prasarana berarti bekerja 
sama untuk memanfaatkan setiap sarana dan prasarana pendidikan secara efisien dan efektif.  

Prinsip kekohesifan pada proses pelaksanaan pembelajaran terlihat dari adanya 
koordinasi dalam penggunaan sarana prasarana sekolah seperti penjadwalan penggunaan 
lapangan olahraga dan ruang laboratorium; guru dan staff saling membantu dalam 
pengoperasional sarana prasarana sekolah missal operator siap membantu guru apabila 
proyektor tidak berfungsi secara baik di jam pembelajaran. Selain itu prinsip kekohesifan juga 
terlihat dari kerjasama seluruh warga sekolah dalam pemeliharaan sarana dan parasrana 
madrasah seperti adanya gotong royong dalam perbaikan sarana prasarana yang rusak. Prinsip 
kekohesifan juga telah mendukung proses penilaian pembelajaran melalui kerjasama antara guru 
dan staff dalam penyediaan perlengkapan dan peralatan untuk penilaian hasil bejar seperti 
penyediaan kertas lembar jawaban, komputer, termasuk juga dalam pengawasan ujian. Prinsip 
kekohesifan di MTs Darussalam Samarinda juga terlihat dari dukungan dan kerjasama 
pemerintah serta orang tua pada pembiayaan pengadaan sarana prasarana dalam menunjang 
mutu pembelajaran. Silvy Nuril Amini, dkk (2024) menyebutkan bahwa perlu adanya manajemen 
partisipatif dalam pengelolaan sarana dan prasarana agar terwujud proses pembelajaran yang 
baik dan tepat. 

Sejalan dengan hal tersebut teori prinsip kekohesifan menjelaskan bahwa pengelolaan 
sarana dan prasarana harus diwujudkan dalam bentuk proses kerjasama yang solid sehingga 
dapat mendukung proses perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran serta mendapatkan hasil 
pembelajaran yang diharapkan (Rahayu et al., 2024). Walaupun setiap orang memiliki tugas dan 
tanggung jawab sendiri, satu sama lain harus bekerja sama dengan baik untuk memastikan 
manajemen sarana dan prasarana berjalan dengan baik dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Prinsip kekohesifan ini juga menunjukkan bahwa dalam peningkatan mutu pembelajaran 
memerlukan keterlibatan seluruh pihak dalam pengelolaan sarana dan prasarana termasuk pihak 
dari luar sekolah seperti orang tua, masyarakat, dan pemerintah. 

 
F. Kesimpulan 

Peningkatan mutu pembelajaran di MTs Darussalam Samarinda telah dilakukan salah 
satunya melalui penerapan prinsip-prinsip pengelolaan sarana dan prasarana yang optimal. 
Prinsip pertama, pencapaian tujuan yaitu melalui penyediaan sarana dan prasarana untuk 
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Prinsip efisiensi dimulai dari proses perencanaan 
pembelajaran yang baik dan matang serta penggunaan dan perawatan sarana dan prasarana yang 
optimal. Penerapan prinsip administratif yaitu dengan menyediakan sarana dan prasarana yang 
sesuai dengan aturan pemerintah tentang standar mutu yang harus dipenuhi. Prinsip kejelasan 
tanggung jawab terlihat dengan adanya pembagian tugas dan tanggungjawab dalam penggunaan 
dan perawatan sarana dan prasarana madrasah. Sedangkan prinsip kekohesifan ditunjukkan 
dengan adanya kerjasama dan koordinasi antara seluruh warga sekolah serta partisipasi dari 
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stakeholder dalam pengelolaan sarana prasarana dan peningkatan mutu pembelajaran. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan kelima prinsip pengelolaan sarana dan prasarana sekolah yang 
baik mampu mendukung peningkatan mutu pembelajaran. 

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa optimalisasi prinsip-prinsip pengelolaan 
sarana dan prasarana perlu ditekankan dalam praktiknya agar mampu mendukung mutu 
pembelajaran. Oleh karena itu penerapan prinsip pengelolaan fasilitas dan infratrusktur perlu 
dipahami dengan baik. Selain itu perlu adanya dukungan secara teknis dan administratif melalui 
penyusunan operasional prosedur, pembagian kerja, dan peningkatan keterampilan SDM dalam 
penggunaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan. Kemudian perlu adanya 
pengelolaan yang bersifat partisipatif oleh seluruh pihak guna mendukung mutu pembelajaran 
madrasah. Untuk kajian yang lebih mendalam, selanjutnya dapat dilakukan studi mengenai 
efektivitas penerapan prinsip manajemen sarana prasarana di beberapa madrasah atau jenjang 
pendidikan lainnya. Penelitian dapat juga dilakukan untuk melihat pengaruh dari setiap prinsip 
terhadap mutu pembelajaran secara kuantitatif. Dapat pula dilakukan kajian yang lebih luas 
mengenai keterlibatan pihak eksternal dalam manajemen sarana prasarana guna meningkatkan 
mutu pembelajaran. 
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